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ABSTRAK

Ulama Zahiriyyah, termasuk Ibn Hazm tidak pernah benranjak dari teks dan lari
kepada penggunaan rasio hanya untuk menemukan sebuah persoalan Hukum yang diduga
akan mengantarkan seseorang kepada kemafsadatan, seperti yang ditempuh ulama dengan
metode sadd al-zari’ah. Oleh karena itu Ibn Hazm mengingkari sadd al-zari’ah, karena
metode ini hanya berdasarkan dugaan semata dan tidak didukung oleh dalil-dalil gat’iy.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yang bersumber dari data primer dan
sumber data sekunder. Data yang terkumpul disajikan dengan metode preskriptif dan
dianalisa menggunakan metode induktif, deduktif dan komparatif, sedang pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan normative.

Ibn Hazm menolak setiap bentuk metode dan prinsip-prinsip yang diaplikasikan di
bawah naungan ijtihad bi al-ra’y, dalam hal ini sadd al-zari’ah. Ibn Hazm melihat bahwa
dugaan (al-zann) yang mendasari pemikiran sadd al-zari’ah sama sekali tidak bisa
dibenarkan. Penolkan Ibn Hazm terhadap semua metode ijtihad bi al-ra’y, mempunyai
implikasi terhadap metode ijtihad yang dikembangkannya. Ibn Hazm hanya mengakui al-
Qur’an, as-Sunnah, dan Ijma’ sebagai sumber Hukum Islam.

Key word: Sadd al-zari’ah, Pemikiran Hukum Ibn Hazm, Hukum Islam
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4. Dammah + wau ditulis u
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vi. Vokal Rangkap
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viii. Kata sandang alif + lam
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BAB I

PENDAHUILUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syari’at Islam yang dibawa oleh Muhammad saw memuat aspek-aspek
agidah, akhlak, muamalat, dan ibadat.' Sumber dari semua aspek ajaran Islam ini
adalah al-Qur’an dan al-Sunnah, sebagai sumber utama dan pokok yang satu sama
lain tidak bisa dipisahkan (/@ yatajazza’). Al-Sunnah berfungsi memperkuat,
memperjelas atau merinci, dan menetapkan hukum baru yang belum ditetapkan |
oleh al-Qur’an.’

Pada dasarnya ajaran islam yang terkandung dalam kedua sumber di atas
terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, ajaran lslam yang bersifat absolut,
universal, dan permanen, tidak berubah dan tidak dapat diubah. Termasuk
kelompok ini adalah ajaran Islam yang tercanfum dalam al-Qur’an dan al-Sunnah
mutawatir yang penunjukannya telah jelas (gat iy al-dal@lah). Kedua, ajaran Islam
yang bersifat relatif, tidak universal, dan tidak permanen, melainkan dapat
berubah dan diubah. Termasuk dalam kategori ini adalah ajaran Islam yang
terkandung dalam al-Qur’an dan al-Sunnah yang penunjukannya tidak jelas

(zunniy a!-ldﬂfﬁlah) dan ajaran Islam yang dihasilkan melalui proses ijtihad.”

‘Manna® al-(attan, cel=teesyri” wa ed-Figh al-tslami (Deirut - Muassasah al-Risglah, )
him 1] ’

1 ihat * Abd al-Wahhab Khalbad, "o tsid od-Fighy ¢ Utp - Dar al-Oatam, (), hime 39-40

‘Eatht tnhosinn Dpunib, Fedseefore fhichpn Db (Jakartas | opos, 1007 1 18



Berbeda dengan al-Qurian,’ keberadaan al-Sunnah dari segi eksistensi
(wurﬁd)nya seringkali dipertentangkan. Hanya al-Sunnah yang muwtawdtir saja
yang masuk dalam kategori gaf iy al-wuriid. Sedangkan al-Sunnah yang di bawah
peringkat mutawatir termasuk kelompok zanniy al-wuriid, yang wmasih
dipertentangkan keberadaannya. Jumlah hadis yang terakhir ini jauh lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah hadis yang masuk kelompok pertama. Dalam
keadaan yang demikian, rp_f_:nunjukan (daldlah) al-Sunnah-pun masih dibagi dua,
adakalanya tegas penunjukannya (gat’ly al-dalalah) dan adakalanya tidak tegas
penunjukannya (zanniy al-dalalah).

Ajaran Islam yang termasuk kelompok zanniy al-dalalah, tela;h memenuhi
khazanah intelektual muslim dalam pelbagai bidang, seperti tafsir, hadis,
filsafat, teologi, dan hukum Islam. Melalui celah-celah dari dalil zanniy, baik
wuriid maupun dalalah-nya, para pakar hukum Islam berupaya untuk menemukan
dan menggali kesimpulan hukum.® Upaya menggali hukum dari dalil-dalil yang
zanniy al-subiit atau al-daldlah sifatnya maupun persoalan hukum yang tidak atau
belum disinggung oleh rass adalah persoalan ijl'tihadiyah.7 Dalam terminologi .

Jfugaha, produk-produk hukum yang dihasilkan melalui proses ijtihad inilah yang

populer disebut figh. Karena produk-produk hukum tersebut digali dari dalil-

Ayat-ayat al-Quran semuanya qgatf iy al-wuriid, tidak ada perbedaan pendapat tentang
hal ini.

3 Fathurtahman Djamil, Filsafar Hukum Islom, 1: 44.
& Ibid., him. 45.

. "Lihat Wahbah al-Zuhaili, Usiil al-Figh al-Isfami, (Damaskus : Dar al-Fikr, 1986),
I: 1053.



dalilnya yang zanniy, maka sudah barang tentu kekuatan hukumnya tidak bersifat

mutlak dan absolut, melainkan relatif dan temporer.®

1
i

' Kejadian dan peristiwa yang melingkupi kehidupan umat manusia
senantiasa berubah dan tidak pernah berhenti, sementara nass-nass yang
merupakan wahyu kerasulan Muhammad saw telah berhenti. Maka untuk bisa
menjawab persoalan-persoalan tersebut, melakukan ijtihad adalah suatu keharusan
dan keniscayaan.” Karena fleksibilitas (salih likulli zaman wa makan) hukum
Islam terhadap kondisi dan situasi zaman, serta perubahan dan perkembangan
masyarakat, konsekuensinya adalah penerimaan perubahan penerapan hukum.
Bahkan jika kondisi menginginkan dilakukan dekonstruksi dan rekonstruksi mﬁka
hal itu akan dilakukan."

Dalam literatur-literatur Us#@i! figh, kata ijtihad dalam pengertiannya
sebagai metode penggalian hukum dari sumbermya seringkali diidentikkan dengan
kata istinbar. Akar kata istinbdt adalah nabt'! yang berarti menggali air dari
sumbernya. Istinbat adalah proses penggalian hukum dan nass-nass yang rnasih‘
samar' sehingga sampai pada kesimpulan hukum yang mendekati dengan yang
dikehendaki oleh nass. Dimaksudkan sebagai nusy yang samar di simi adalah

na§§;na§§ yang dari segi eksistensi (af-$ubiit) masih mengandung perdebatan

81bid, him. 1038. Bandingkan dengan Muhammad Hasan Hito, al-ljtihad Wa Tabaqdt
Mujtahidt al-Syafi ‘iyyah (Beirut - Muassasah al-Risalah, 1988), him. 15.

® Muhammad Ahmgd Sirgj, al-Figh al-Islami bain al-Nazariyvah wa  al-Tathiq
(Iskandariyah : Dar al-Matbi’at-al-Jami’iyyah), him. 5.

Yeathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, 1: 87.

"'Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Beirut : Dar Sadir, 1992), V1L: 410.



maupun penunjukannya (al-dalalah) tidak tegas. Karena itu ijtihad tidak
dibenarkan terhadap nass-nass yang gat'iy al-subiit dan qat’iy al-dalalah.”
Dalam proses penarikan kesimpulan hukum ini, penggunaan nalar atau rasio tidak
bisa dihindarkan karena merupakan conditio sine qua-non.

Bertolak dari pemahaman seperti ini, di kalangan mayoritas fugaha, maka
akan dijumpai rumusan ijtihad13 yang mencakup dua aspek. Pertama, bahwa
ijtihad merupakan proses penggunaan nalar atau rasio. Keduq, jjtihad dilakukan
terhadap nass-nass yang zanniy al-$ubiit dan dan zanniy al-dalalah dan terhadapl
persoalan yang sama sekali baru dan belum disinggung oleh nass."* Ijtihad yang
dilakukan terhadap nass biasa dikenal dengan terminologi qiyas (aralogical
reasoning), dan yang didapat di luar nass berbentuk istihsan, sadd ai-zari'ah,
istishab, urf, dan maslahah mursalah. 13

| Praktek qiyas untuk pertama kalinya digunakan oleh para sahabat dalam
pemilihan Abu Bakar sebagai khalifah pasca nabi saw wafat. Sebelum meninggal,

nabi tidak meninggalkan pesan atau wasiat tentang siapa di antara sahabat yang

"Muhammad ‘Imarah, Ma ‘alim al-Manhaj al-Istami (Kairo : Dar al-Syuriiq, 1991), him,
99-100.

B Al-Amidi mendefinisikan ijtihad sebagai pengerahan segenap kemampuan fikiran untuk
menggali hukum syar’fyyah yang zanmiy, Sementara al-Gazali merumuskan ijtihad dengan
pengerahan usaha secara sungguh-sungguh untuk sampai pada pengetahuan tentang hukum-hukum
syara’. Lihat al-Amidi, al-lhkam, (Beirut : Dar al-Fikr, 1996), IV: 309. Bandingkan dengan al-
Gazali, al-Mustagfa, (Beirut : Dar al-Fikr, tt), IT: 350.

“fitihad yang dilakukan terhadap nass-mass al-Quran dan al-Sunnah disebut ijtihad
‘amali (praktis) sedang ijtihad yang dilakukan terhadap persoalan hukum di lvar nass disebut
ijtihad nazorT (teoritis). Lebih jetasnya lihat Muhammad Ahmad Sird), al-Figh al-Islami bain al-
Nazariyyah wa al-Tatblg, hlm.279.

DLihat Mun’im A Sirry, Sejarah Figh Islam : Sebuah Pengantar ( Surabaya : Risalah
Gusti, 1996), hlm. 9. Lihat juga Wahbah al-Zuhaili, Usi#! al-Figh al-Isiamt, T1: 1053.



layak untuk menggantikan kepemimpinan beliau sebagai kepala negara yang
menyebabkan para sahabat nabi merasa kebingungan. Tetapi kemudian mereka
ingat bahwa jika rasul saw berhalangan menjadi imam, Abu Bakar-lah yang
ditunjuk oleh nabi untuk menggantikan posisi imam. Mereka mulai berfikir secara
analogis (giyasi}, jika untuk menggantikan posisi imam, yang merupakan urusan
agariia (religious matters), maka untuk menggantikan posisi nabi sebagai kepala
negaira, .yang nofabene termasuk urusan kepemimpinan duniawi (giyadah
dunyawiyah), Abu Bakar lebih layak dibandingkan sahabat nabi yang lain.*®
Metode berfikir gzira sahabat yang tidak hanya terikat oleh nass-nass yang
ada‘ tetapi berusaha untt!k memahami semangat yang terkandung dalam nass,
sesungguhnya merupakan tindakan yang dasar-dasarnya telah diletakkan oleh nabi
saw. Sebagai satu contoh ijtihad'’ nabi tentang tawanan perang Badar. Saat itu
belum ada ketentuan rnass yang menerangkan bagaimana seharusnya tawanan
perang diperlakukan. Nabi saw menunggu wahyu turun, tetapi tidak kunjung
turun juga. Dalam situasi yang sangat mendesak tersebut, nabi meminta pendapat
Abu Bakar dan Umar ‘ibn al-Khattab. Menurut ‘Umar, demi kemaslahatan

tawanan perang itu harus dibunuh, dengan satu alasan bahwa mereka adalah

pemimpin dan jago-jago kafir yang jika dibiarkan akan membuat onar di tengah

Muhammad Muslehuddin, “litihad Antara Penerapan dan Harapan” dalam Mun’im A.
Sirry, Sejarah Figh Islem, him.167.

17 Tentang ijtihad nabi dalam persoalan duniawi tidak ada pertentangan pendapat. Tetapi
terjadi perbedaan pendapat di kalangan fugaha, apakah dalam masa kenabiannya nabi dibolehkan
melakukan ijtihad dalam persolan syar’iyah. Penyusun termasuk yang mendukung pendapat bahwa
nabi dibolehkan berijtihad dalam masalah syar'iyyah, meskipun tidak selamanya sesuai dengan
wahyu yang turun kemudian. Lihat Jbid.. Lihat juga Taha Jabir al-* Alwani, Source Methodology of
Islamic Jurisprudence (Virginia ; IIT, 1994), him. 8.



kaum muslimin; Sebaliknya Abu Bakar berpendapat bahwa membiarkan tawanan
perang ini lebih strategis dan menguntungkan kaum muslimin. Abu Bakar
mengajukan satu usulan agar dari mereka ditarik fidyah atau tebusan yang téntu
akan banyak membantu finansial umat Islam. Setelah mempertimbangkan segi
kemaslahatan, akhirmya nabi menyetujui pendapat Abu bakar. Tetapi tidak lama
kemudian wahyu'® turun yang memperingatkan nabi dan menerangkan bahwa
dalam kondisi yang demikian pendapat ‘Umar lebih tepat.'’

Melihat fakta historis praktek ijtihad yang banyak dilakukan oleh para
sahabat bahkan oleh nabi sendiri, maka legitimasi ra’y sebagai basis dan
instrumen dasar dalam melaMan ijtihad® tidak bisa dibantah lagi. Bahkan al-
Syafi’i sendiri mengatakan : “ra’y adalah ijtihad, dan ijtihad adalah giyas”.*!

| Sikap nabi yang memberikan kebebasan berfikir para sahabatnya
merupakan sebuah titik awal bagi pertumbuhan dan perkembangan hukum Islam

di masa-masa sesudahnya. Dalam hal ini Ahmad Hasan berkomentar :

Tampaknya bahwa nabi memberikan ruang yang luas bagi kemungkinan
" adanya ikhtilaf (differences) dengan memberikan perintah yang bersifat
umum, atau dengan membenarkan dua bentuk tindakan yang berbeda
* dalam situasi yang sama. Sejak awal periode perkembangan pola perilaku
bagi generasi berikutnya, nabi sangat menekankan untuk memberikan
- kesempatan bagi penggunaan akal pikiran dan kaidah-kaidah umum dalam

"*Wahyu yang turun berkaitan dengan kasus tawanan perang Badar ini adalah surat Al-
Anfal : 61-8. Lihat al-Suyuti, fubab al-Nuqiil fI Asbab al-Nuziil (Beirut : Dar al-Jail, 1995), him.
268. Kitab ini dicetak bersama-sama dengan Tafsir al-Jalalain oleh pengarang yang sama.

'® Ibid., him. 29.

2 Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence (New Delhi : Adam
Publishers, 1994), him. 115.

*Taha Jabir al-* Alwani, Source Methodology, hlm. 13



pelbagai situasi.”?

Tidak seperti mayoritas fugaha yang mengabsahkan ra’y dalam ijtihad
dengan metode-metodenya seperti giyds, istihsan, ma._s)lahah mursalah, dan sadd
al-zari’ah Tbn Hazm tidak sependapat dengan pemakaian ra'y dalam ijtihad.
Karena itu ia memberikan ramusan ijtihad sebagai upaya sungguh-sungguh untuk
menemukan sesuatu dalam kitab Allah dan al-Sunnah yang sahih.*® Tampak di
sini bahwa formulasi ijtihad Tbn Hazm lebih men;batasi pengertian ijtihad seperti
yang dipahami oleh fugaha mayoritas sebagai upaya menemukan kesimpulan
hukum dari dalil-dalilnya yang zanniy maupun persoalan hukum di luar nass. Bagi
Ibn Hazm ijtihad tidak bisa dilakukan terhadap hal-hal di lvar al-Qur’an dan al-
Sunnah yang sahih, karena di luar itu bukanlah agama.®* Nass al-Qur’an dan al-
Sunnah, menurut Ibn Hazm, sudah cukup untuk menjawab persoalan-persoalan
hukum.? Jika nass tidak menerangkan tentang suatu hukum, maka harus kembali
pada asas “bar&lah asliyyah” yakni asal segala sesuatu adalah boleh.?

Pemahalrnan jjtihad yang demikian berimplikasi pada pendapatnya yang

menolak giyds, istihsan, masiahah al-mursalah, dan sadd al-Zari'ah. Bahkan

2 Ahmad Masan, The Farly Development, Wm, 13,

. PLibat 1on Vinzm, Al-thkam fi Usil al-Ahkam, (Beirut © Dar al-Kutub al-*Bmiyyah, 1),
V115,
Mbidl,

PMuhamiad Yosul Musn, el Atk $i Dirasad ol - Figh of Isfonn (Utp - Dar al-Fikr al-
Arabi, 1y, Win 180 .

" Bz, of-Hkane, VT IR



metode mafhiim mukhalafahpun ditolaknya.?’

Mengenai sadd al-2ari'ah’® Tbn Hazm secara khusus membahas dalam
satu mauc_iﬁ’ dengan paparan argumen-argumen yang cukup signifikan. Seperti
yang disebutkan di atas, Sadd al-2ar7’ah termasuk salah satu metode ijtihad yang
dit.olak Ibn Hazm, karena dianggap sebagai satu metode yang melegalkan rasio
dalam menetapkan hukum. Maka dalam a/-Thkam ia mengatakan bahwa meng-
istinbat-kan hukum dengap sadd al-zarT'ah tidak bisa dibenarkan. Karena, dalam
perspektif Ton Hazm?, slz_z_id al-zari’ah hanya didasarkan atas dugaan, bukan atas
dasar dalil yang gat 'ip.>® |

Di kalangan ulama Malikiyyah dan Hanabilah sedd al-Zari'ah

mendapatkan tempat paling banyak dalam ijtihad mereka.”! Ibn Qayyim al-

*"Faruq Abd al-Mu’ti, I'lam al-Fuqahd wa al-Muhaddisin : Ibn Hazm al-Zahiri, (Beirut :

Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1992), hlm.121. Lihat juga M. Yusuf Musa, al-Madkhal Li Dirasat al-
Figh al-Islam1, hlm. 180.

2 Al-Syatibi mendefinisikan sadd al-zari'ah dengan melakukan suatu pekerjaan yang
pada dasarnya mengandung kemaslahatan, tetapi di balik itu akan berakibat pada suatu
kemafsadatan. Lihat al-Svatibi, al-Muwafagar fi Usil al-SyarT’ah, (Mesir : al-Maktabah al-
Tijariyah, tt), TV: 199. Contoh dari metode ini seperti dalam kasus pemberian hadiah kepada hakim
sebelum suatu perkara diputuskan. Hal ini didasarkan atas pemikiran dengan pemberian hadiah ini
akan berakibat keputusan hakim menjadi tidak objektif. Meslqpun yang mendasari pemikiran ini
hanya bersifat dugaan. Pada dasarnya memberikan hadiah boleh-boleh saja, tetapi dalam kasus ini

harus dilarang. Periksa Ton Qayyim al-Jauziyyah, I'l@m al-Miwaqqi’in ‘an Rabb al-'Alamin,
(Beirut : Dar al-Jail, 1973), IIT: 142,

PPerspektif atau sudut pandang yang dimaksudkan di sini bahwa Jbn Hazm tidak dapat
menjustifikasi aplikasi sadd al-zari’ah, karena dalam pandangannya metode ijtthad ini hanya
didasarkan atas zamn dan bukan atas dasar dalil yang gaf’iy. Sementara itu, Ibn Hazm hanya
mendekati persoalan hukum berdasarkan nagy yang ada dan tidak pernah berpaling pada
penggunaan rasio sebagai instrumen dalam ijtihadnya.

% Ybn Hazm, al-Ihkam, V1. 183,

3 Nasrun Haroun, Ushul figh, (Jakarta : Logos Publishing House, 1996), I: 167.
Bandingkan dengan Hashi Ash-Shiddieqi, Pokok-pokok Pegangan Imam-imam Mazhab dalam
Membina Hukum Islam, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1967), I: 211.



Jauziyyah, telah menetapkan kasus hukum yang di-istinbat-kan melalui metode
sadd al-2ari’ah sebanyak sembilan puluh sembilan kasus.*? Bahkan lebih jauh Tbn

Qayyim mengatakan bahwa sadd al-zari'ah merupakan seperempat taklif atau

agama-sz

Sementara di kalangan ulama Hanafiyyah, Syafi’iyyah, dan Syi’ah,
mereka hanya mengambil sadd al-zari’ah dalam kasus-kasus tertentu, ‘dan
menolaknya untuk kasus-kasus lain.** Sementara itu, ulama Zahiriyyah, dalam hal
ini Ibn Hazm, tidak memberi tempat sama sekali bagi sadd al-zari’ah sebagai
metode istinbat hukum. Hal ini sejalan dengan karakteristik. figh zahir? yang |
mengedepankan pamahaman literal terhadap teks. Sehingga sadd al-zari’ah yang
masuk dalam wilayah ijtihad rasional di antara metode-metode al-giyas, istih.é&'n,
dan maslahah al-mursalah, secara otomatis juga ditolak.

Ibn Hazm sebenarnya tidak menolak ijtihad sebagai metode memahami
nass untuk menemukan kesimpulan hukumnya, tetapi ia hanya tidak setuju
penggunaan akal atau ra’y dalam proses ijtihad. Sebagai seorang imam ke-dua
mazhabl Zahiri, ia memiliki konsep dan metodologi ijtthad yang khas.
Karakteristik pemikiran ulama zahiriyah adalah memabami teks secara zahir al-
nass (literalis). Mereka menolak setiap usaha mentakwilkan nass.

- Dalam kasus hukum yang oleh sebagian ulama disimpulkan hukumnya

melalui sadd al-iari'ah, jelas tidak bisa dibenarkan oleh mazhab ini, karena

*bn Qayyim, I'lam al'-Muwaqqi ‘T, HI: 137-59.

| Wi himi1ss. -

3 Nasrun Haroun, Ushul figh, 1. 168.
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metode penyimpulan sadd al-zari’ah hanya didasarkan atas dugaan (zann) dan itu
berarti ada usaha mentakwilkan nass.

Ulama Zahiriyyah, termasuk Ibn Hazm, tidak pernah beranjak dari teks
dan lari kepada penggunaan rasio hanya untuk menemukan sebuah persoalan
hukum yang diduga akan mengantarkan seseorang kepada kemafsadatan, seperti
yané ditempuh ulama dengan metode sadd al-zari’ah. Oleh karena itu Ibn Hazm
mengingkari sadd al-zari’ah, karena metode ini hanya berdasarkan dugaan semata
dan tidak didukung oleh dalil-dalil gat iy, seperti tersebut di atas.

Jelas di simi bahwa Ibn Hazm menolak semua metode ijtihad di luar nass
yang berbasiskan pada interpretasi rasional, dalam hal ini termasuk sadd al-
zari'ah.. Persoalan yang muncul kemudian adalah, bagaimana Ibn Hazm
merumuskan kerangka ijtihadnya untuk menjawab persoalan hukum di luar nass.

Dua persoalan inilah yang menjadi kajian dalam penelitian ini.

B. Pokok Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah yang diuraikan di atas bisa
dirumuskan pokok masalah sebagai berikut :
1. Argumentasi apa yang dikemukakan Ibn Hazm untuk menolak sadd al-zari’ah?
2. Bagaimanakah konstruksi metodologi Ibn Hazm dalam mengistinbarkan hukum

terhadap persoalan-persoalan di luar nass 7
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C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan argumentasi Ibn Hazm yang
diglinakan untuk menolak sadd al-zari’ah serta menampilkan konsep-konsep dan
konstruksi metodologi Ibn Hazm dalam mengistinbatkan hukum tanpa melibatkan
akal atau rasio.
' Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
khaz-amah pemikiran hukum Islam, khususnya pemikiran hukum Ibn Hazm tentang

sadd al-zari'ah dan ijtihadnya secara umum yang merupakan imam ke-dua

mazhab zahirT.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan seputar sadd al-zari’ah tentunya banyak dilakukan oleh
ulama usa! dalam kitab usiil figh mereka, karena metode ini termasuk dalam
wilayah kajian usil figh. Pembahasan tentang hal ini akan lebih banyak dijumpai,
jika kitab usi! figh yang ditulis berafiliasi ke mazhab Maliki dan Hanbali. Karena
kedua mazhab inilah yang paling banyak mengambil sadd al-zari’ah sebagai
salah satu metode ijtihad mereka. Sementara di kalangan ulama Hanafiyyah dan
Syafi’iyyah, mereka hanya mengambil sadd al-iari'ah dalam kasus-kasus
tertentu. '

Ibn Qayyim al-Jauziyyah, menyajikan pembahasan seputar sadd al-zari’ah

dalam kitabnya I'lam al-Muwaggi'in ‘an Rabb al-‘Alamin,” yang merupakan

¥Ibn Qayyim al-Jauziyyah, /’/am al-Miwaqqi’in ‘on Rabb al-‘Alamin, Juz 1, (Beiwut:
Dar al-Jail, 1973).
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representasi pendapat mazhab Hanbali tentang sadd al-zari’ah. Syihabal-Din al-
Qarafi, ahli hukum mazhab Maliki, menyajikan pembahasan seputar sadd al-
zari'ah dalam kitabnya Anwar al-Barig fi Anwa’ al-Furiig.”® Kitab ini, tentu saja,
menyuarakan pendapat-pendapat mazhab Maliki di seputar permasalahan sadd al-
zari’'ah. Al-Qarafi tidak sendirian, karena dari mazhab yang sama, muncul Abu
Ishaq al-Syatibi yang mencuat dengan karya monumentalnya di bidang usi figh,
al-Muwafagat f Usil al-Syari’ah.”’

Sepanjang pengetahuan penulis, kajian-kajian yang dilakukan terhadap
pemikiran hukum Ibn Hazm masih boleh dibilang langka. Beberapa sarjana yang
bisa disebut di sini yang telah melakukan kajian terhadap pemikiran Ibn Hazm,
misalnya Ahmad Taufiq yang berusaha membandingkan pemikiran ijma’ Tbn
Hazm dengan ijma’ al-Amidi. Masykuri Adib mencoba melihat pemikiran figh
Tbn Hazm dari aspek wasiat dalam penelitiannya vang bertitel Ibn Hazm dan
Hukum Wasiat. Ton Hazm memahami bahwa wasiat menjadi wajib bagi muwarris
terhadap kerabat yang tidak memiliki hak waris.

. Sementara M. Abu Laylah membahas aspek pemikiran moral, teologi, dan
psikologi Ibn Hazm yang bertitel /n Pursuit of Virtue : the Moral Theology and

Psychology of Ibn Hazm al-Andalusi®® Kitab ini membahas secara intensif

~ *Syihab al-Din Al-Qatafi, drwar al-Bariiq fi Anwa’ al-Furig, (Mesir: Dar al-Kutub al-
‘ Arabiyyah, tt). "

“Abu TIshaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al-Syariah. Juz U&IV, (Mesir: al-
Maktabah al-Tijariyah, tt).

M. Abu Laylah, In Pursuit of Virtue : The Moral Theology and Psychology of Ibn
Hazm al-Andalusi, (London, Talta Publishers, 1990).
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ketokohan Ibn Hazm di bidang teologi dan psikologi, spesifik dalam aspek moral,
yang merupakan warisan pemikiran Islam abad pertengahan.

Muhammmad Abu Zahrah telah memberikan kontribusi yang berharga
dengan menulis sebuah biografi Ibn Hazm yang bertitel Ibn Hazm : Hayatuh wa
Arauh wa Fighuh yang memuat latar belakang kehidupan, pemikiran dan
karakteristik pemikiran figh Ibn Hazm,

Kajian biografis terhadap tokoh Ibn Hazm juga dilakukan oleh Farouk A.
al-Mu’ti dalam seri kajian I'lam al-Fugaha’ wa al-Muhaddisin: Ibn Hazm al-
Zﬁhir?g yang secara global memaparkan kehidupan dan pemikiran figh Tbn Hazm.
Kajian ini tentu saja sangat berharga dalam mendeskripsikan Ibn Hazm sebagai
Ulama Zahiri yang sangat getol menyuarakan ide-ide mazhab yang‘beraliran
literalis ini.

Kajian biografis dalam bahasa Indonesia yang cukup komprehensif
tentang Ibn Hazm dan pemikirannya dilakukan oleh Hasbi Ash-Shiddieqi dalam
Pokok-pokok Pegangan Imam-imam Mazhab dalam Membina Hukum Islam.*
Dalam karyanya ini, Hasbi memaparkan secara panjang lebar biografi dan
ketokohan Ibn Hazm dalam bidang figh dan wusil figh, yang merupakan
representasi doktrin-doktrin mazhab Zahir:.

Oman Fathurohman membahas aspek pemikiran Ibn Hazm tentang al-

¥Faruq A. al-Mu'ti, /'iim al-Fugahd’ wa al-Muhaddisin: 1bn Hazm al-Zahirf, (Beirut:
Dar al-Kutub al-*Timiyyah, 1992).

“Hagsbi Ash-Shiddieqi, Pokok-pokok Pegangan Imam-imam Mazhab dalam Membina
Hukum Islam, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1967)
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qz’y&s dalam tesisnya al-Qiyas dalam Pemikiran Hukum Ibn Hazm.** Penulis tesis
1n1 menyajikan pembahasan persoalan al-giyds, yang memiliki otoritas di
kalangan mazhab empat, tetapi ditolak oleh Ibn Hazm. Penulis tersebut juga
mengkaji secara komprehensif sisi pemikiran ijtihad Ton Hazm dalam al-Dalil
dalam  Usil Figh Ibn Hazm” Al-Dalil merupakan  ijtthad khas yang
dikefnbangkan Ibn Hazm tanpa melibatkan instrumen rasio, karena digali
langsung dari nass dan ifjmé’. Sebelumnya juga telah muncul satu kajian disertasi
yang dilakukan Ahmad (UQanb dengan titel Metode Ijtihad Ibn Hazm al-Zahiri
dalam Menghadapi Perub;zhan Sosial. ®

Oleh karena sepanjang pengetahuan penulis belum ada karya-karya yang
secara intens membahas sadd al-zari’ah dalam perspektif pemikiran hukum Ibn

Hazm, penelitian ini cukup signifikan untuk dilakukan.

E. Kefangka Teoretik

Hukum Islam ditetapkan oleh Tuhan memiliki tujuan menciptakan
kemaslahatan bagi hamba-hamba-Nya, sekaligus menolak setiap bentuk
kemafsadatan yang akan menimpa mereka. Dah hal ini tidak akan terwujud

kecuali jika perbuatan yang akan membawa kepada maslahat harus dituntut.

*1 Oman Fathurohman SW, al-Qiyds dalam Pemikiran Hukwm Ibn Hazm, “Tesis Tidak
Diterbitkan”, (Yogyakarta: Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, 1997).

. “Dimuat dalam Jurnal Asy-Syir'ah, No. 7 (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga, 2000).

# Ahmad Qarib, Metode ljtihad Ibn Hazm al-Zahiri dalam Menghadapi Perubahan
Sosial, “Disertasi Tidak Diterbitkan”, (Jakarta: Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, 1997).
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Sebaliknya, jalan yang akan membawa kepada mafsa&at harus ditutup rapat-rapat.
Adalah sangat mustahil di satu sisi Tuhan melarang suatu perbuatan, tetapi di sisi
lain ia membollehkan jalan yang akan membawa kepada perbuatan terlarang
ter;ebut. “ Imlah dasar pemikiran yang dijadikan ulama’ menetapkan metode al-
zari'ah®® Atas dasar pemikiran ini pula, mereka menetapkan kaidah: “sesuatu
yang bisa mengantarkan kepada yang dilarang, maka hulkumnya juga dila:ang”.46

Suatu perbuatan dinyatakan dilarang, apabila perbuatan tersebut diduga
dengan kuat (gilbah al-zann) akan membawa kepada ker.nafsadatan. Seseorang |
dilarang menjual senjata di saat terjadi pertikaian, karena diduga kuat senjata
tersebut akan digunakan untuk berperang. Tetapi juga tidak bisa dipahami bahwa
dengan jalan dugaan semata, sesuatu harus dilarang. Misalnya, semua pohon
anggur harus dimusnahkan karena diduga akan dibuat minuman keras. Dugaan
ini tidak biasa terjadi, karena itu tidak bisa dibuat dasar melarang menanam pohon
anggur.¥’ \

Terhadap metode ini, Ibn Hazm melihat bahwa suatu perbuatan itu

dilarang harus berdasarkan keterangan dari nass. Jika tidak terdapat keterangan

tentang hukum haram, maka sesuatu itu berarti mubah. Seseorang yang

" *Qashi Ash Shiddieqi, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993}, hlm. 321.

“*Sebagian ulama ada yang memandang babhwa ail-zari'ah bisa dilihat dari dua segi, yaitu
segi maglahat dan mafsadat. Perbuatan yang akan membawa kepada maslahat, dituntut untuk
dilaksanakan. Sebaliknya perbuatan yang aken membawa kepada mafSadat, harus dicegah. Segi
pertama disebut fath al-zari’ah dan segi yang kedua disebut sadd al-zari'ah.

. *Yusuf al-Qardawi, c'zﬁ'_-{faldl wa al-Haram fi al-Islam, (Beirut: al-Maktab al-Tslami,
1994), him, 34. .

“"Wahbah al-Zuhaili, Usal al-Figh al-Islami, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), I 908-9.
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menetapkan sesuatu itu dilarang, tanpa ada nass yang menjelaskan, berarti ia telah
membuat ketentuan baru dalam agama (baca : syarr’at), yang sesungguhnya
tidak terbuka ruang untuk itu.

Pemahaman Ibn Hazm terhadap nass yang tidak membuka sedikitpun
pintu untuk mengadakan pemikiran dan menggunakan unsur raéionalitas, bukan
tanpa alasan yang kuat. Ia mengutip ayat-ayat 'al-Qur’an dan al-Sunnah yang
digunakan sebagai argumentasi meruntuhkan metode-metode ijtihad yang
berbasiskan rasio, di antaranya sadd al-zar7’ah, yang dikembangkan oleh fugaha |
mayoritas. Ayat yang disitir*® antara lain : Pertama, surat al-Maidah (5) : 3.
Dalam ayat ini diterangkan bahwa agama Islam yang dibawa nabi saw memang
telah lengkap dan paripurna. Sehingga karena sifatnya yang memang sudah
lengkap itu, seseorang tidak dibenarkan mengadakan bentuk-bentuk pembaruan
dalalﬁ agama. Kedua, spesifik mengenai sadd al-zari’ah ia menolaknya
be;dhsarkan ali-An ‘am (6): 119. Ayat ini menyatakan bahwa Allah telah merinci
segala yang diharamkan-Nya.* Karena itu, kata Ibn Hazm, seseorang tidak
dibenarkan membuat hukum haram yang baru, yang hanya didasarkan atas
dugaan-dugaan, seperti yang dilakukan oleh ulama pendukung sadd al-zari’ah.

Bagi mayoritas ulama pendukung otoritas sadd al-zari’ah mereka

menyandarkan pendapainya pada ayat- ayat al-Qur’an, al-Sunnah, dan praktek

* Tbn Hazm, al-Ihkam, VIIL: 521-2.

“Ibid, VI: 181.
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sahabat.”

Metode sadd al-3ari'ah, menurut ulama Malikiyyah dan Hanabilah,!
diambil dari pemahaman antara lain terhadap surat al-4»n’'am (6) : 108. Dalam
ayat ini Allah melarang setiap orang yang beriman mengejek sesembahan kaum
musyrik, meskipun dengan alasan untuk menunjukkan kebenaran agidah yang
dianﬁtnya. Karena cacian mereka, diduga kuat akan menyebabkan kaum musyrik
melakukan hal yang sama terhadap Allah.

Dari al-Sunnah mpfeka, antara lain, menyandarkan pendapatnya pada satu
hadils, yang menyatakal':l' bahwa nabi melarang seseorang mencaci bapak ibu
orémg lain, meskipun dengan alasan yang benar. Karena akibat cacian ini, diduga
mereka akan membalas mencaci kedua orang tua yang mencaci. Dan kata rasul
saw, ini sama dengan ia memaki bapak ibunya sendiri. Karena itu, tindakan ini
dila‘rantg.52

Sementara dasar hukum yang didapat dari praktek sahabat, adalah
larangan ‘Usman ibn ‘Affan membaca al-Qur’an dengan tujuh giraat, dan
membatasi hanya satu girdat saja. Tindakan ‘Usman ini dimaksudkan agar tidak
ada kesan bahwa al-Quran memiliki banyak sekian ikhtilaf yang bisa

mengantarkan (yatazarra’) pada perpecahan umat. Pendapat “Usman im disetujui

**Ibn Qayyim, I'lam al-Muwaqqi in, I 137-59.
pid, bim. 137.

*21pid,, him. 138.
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oleh para sahabat yang lain.*

Mengenai ijtihad secara umum, dasar hukum yang biasa dikutip oleh
ulama sebagai legitimasi ijtihad berbasiskan ra’y, yaitu satu imbauan atau
instruksi khalifah ‘Umar ibn al-Khattab kepada Abu Musa al-‘Asy’ari dalam
kapaéitasnya sebagai hakim. ‘Umar Berkata : “Ketahuilah permasalahan-
permasalahan itu dengan yang serupa, lalu giyaskan (analog-kan)lah satu
permasalahan dengan yang lain™**

Umar sendiri di samping seorang pemegang jabatan khalifah, ia juga
scorang ahli hukum vyang terkenal dengan pendapat-pendapatnya yang
kontroversial. Hal ini dikarenakan ‘Umar selalu melihat hukum itﬁ bukan terpaku
pada bunyi teks_an sich, tetapi lebih melihat pada semangat yang dikandung 6leh
nass. Sebagai contoh “Umar tidak memotbng tangan seorang pencuri dengan satu
alasan bahwa saat pencurian berlangsung negara sedang dalam keadaan
paceklik.s5 Bentuk pencurian seperti ini, kata ‘Umar, tidak wajib dikenai hukuman
karena menyelamatkan jiwa harus diprioritaskan daripada memelihara agama.

Dasax-dasar dan prinsip-prinsip berfikir ‘Umar ibn al-Khattab ini tidak
berhenti sampai di sini, melainkan dilanjutkan oleh generasi thabi’in yang
melahirkan madrasah ahl al-ra’y. Jika diikuti sebentar kronologis-historis asal-

usul dan perkembangan madrasah a#! al-ra’y, maka akan sampailah pada ‘Umar

 5Ibid, him. 159.
**Faruq *Abd al-Mu’ti, Fon Hazm al-Zahir, him. 124,

M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ijtihad :  Antara Tradisi dan Liberasi
{ Yogyakarta : Titian Ilahi Press, 1998), him. 54.
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ibn al-Khattab. al-Qomah al-Nakha’i yang tidak lain adalah paman Ibrahim al-
Nakha’i, adalah orang pertama yang terpengaruh oleh rasionalitas ‘Umar yang
kemudian mengajarkan dasar-dasar ijtihad versi ‘Umar ini kepada Ibrahim al-
Nakha’i. Tbrahim adalah guru Hammad ibn Abi Sulaiman yang tidak lain adalah
guru dari Abu Hanifah. >

Pada masa Abu Hanifah madrasah ahl al-ra’y berkembang sangat pesat,
yang hal ini dipengaruhi antara lain : Pertama, Kufah yang merupakan tempat
berkembangnyg madrasah ini, sedang mengalami kemajuan peradaban yang
sangat dinamis. Karena itu banyak sekali muncul persoalan baru sebagai
kopsekuensi logis dari peradaban masyarakat setempat. Untuk bisa menjawab
persoalan hukum yang belum pernah disinggung oleh teks al-Qur’an maupun al-
Sunnzh, para fugaha di sini lebih banyak menggunakan nalar mereka. Kedua,
penyébaran hadis-hadis di Kufah relatif minim dibanding dengan hadis-hadis
yaj;g‘ tersebar d; Hijaz maupun Madinah yang merupakan tempat berkembangnya
madrasah ahl al-hadis. Sehingga fugaha Kufah, tak terkecuali Abu Hanifah
sendiri, harus berupaya keras untuk menyimpulkan hukum dengan berbasiﬁkan
pada interpretasi rasional.

Dari masing-masing dalil yang dikemukakan ulama’ pendukung otoritas
sadd al-sarT'ah dan ra'y dalam ijtihad dan yang dikemukakan Ibn Hazm di atas,

tampak adanya nuansa pertentangan dalil. Dalam terminologi ulama Usili,

$Taha Jabir al-* Alwani, Source Methodology, him. 40.
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pertentangan ini dikenal sebagai ta'arud al-adillah.”” Ulama Hanafiyyah dan
Hanabilah mengemukakan metode-metode untuk mengatasi pertentangan yang
terjadi antara dalil-dalil tersebut, yaitu dengan jalan al-naskh, al-tarjih, al-jam’u
wa al-taufrg, dan tasaqut al-dalilain™®

i’ertama, al-naskh berarti membatalkan hukum yang ada didasarkan
adanya dalil yang datang kemudian mengandung ketentuan hukum yang berbeda
dengan hukum yang pertama. Apabila dalam pelacakan, satu dalil muncul lebih
dulu dari dalil lainnya, maka yang diambil dalil yang datang kemudian. Ke dué., .
al-tarjth berarti menguatkan salah satu di antara dalil yang bertentangan tersebut
berdasarkan beberapa indikasi yang dapat mendukungnya. Cara ini ditempuh
setelah cara pertama tidr:lk bisa dilakukan, seperti masa turun kedua dalil tidak
diketahui. Ke tiga, al-jam'u wa al-faufig mengandung arti mengumpulkan dalil-
dalil yang bertentangan itu kemudian mengkompromikannya. Apabila dengan
cara al-tarjih pun tidak bisa diselesaikan, maka menurut ulama’ Hanafiyyah, dalil-
dalil itu dikumpulkan dan dikompromikan.. Ke empat, Tasd@qut al-daltlain berarti

menggugurkan kedua dalil yang bertentangan.

Apabila ketiga cara di atas tidak bisa dilakukan, seorang mujtahid boleh

$7gl-Syaukani memberikan definisi fa'drud al-adillah sebagai suatu dalil menentukan
hukum tertetu terhadap suatu persolalan, sedengkan dalil lain menentukan hukum yang berbeda
dengan itu. Lihat al-Syaukani, Irsyad al-Fuhiil ila Tahqtq al-Hag min ‘llm al-Usil (Mesir :
Mustofi al-Babi al-Halabi, tt), hlm. 242. Menurut Wahbah al-Zuhaili, pertentangan antara kedua
dalil atau hukum itu hanya dalam pandangan mujtahid, sesuai dengan kemampuan pemahaman,
analisis, dan kekuatan logikanya. Karena, lanjut dia, tidak mungkin terjadi Allah dan rasul-Nya
menurunkan aturan-aturan yang saling bertentangan. Lihat Wahbah al-Zuhaili, Us#l al-figh al-
Islami, 11: 1174,

*Nasrun Haroen, Ustul figh, 1 175-8.
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menggugurkan kedua dalil tersebut, dalam arti ia merujuk dalil lain yang
tingkatannya d1 bawah derajat dalil-dalil yang bertentangan. Misalnya, apabila

; l
ayﬁt;ayat al-Qur'an yang saling bertentangan tidak bisa dinaskh, ditarjth, atau
dikompromikan, maka mujtahid boleh mengambil dalil lain dari al—Sm_mah.
Apabila dalil-dalil al-Sunnah juga mengalami hal yang sama, maka ia boleh
mengambil pendapat sahabat. Menurut ulama’ Hanafiyyah keempat metode ini
harus ditempuh secara berurutan. |

| Sementara ulama Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Zahiriyyah® juga
mengemukakan empat metode sebagai solusi dalam kasus ta’drud al-adillah, |
hanya saja berbeda dalam menempatkan ranking atau tingkatannya. Tahap
pertama, menurut mereka, harus ditempuh dengan jalan al-jam'u wa al-taufig.
Jika tidak bisa, baru ditempuh dengan jalan al-tarjth. Apabila dengan metode al-
tarjTh tidak bisa, maka ditempuh cara ke tiga dengan jalan meraskhkan salah satu
dalﬂ. Jika dengan cara al-jam’u wa al-taufig, al-tarjth, dan al-naskh juga tidak
bisa, maka jalan terakhir yang ditempuh adalah tasagut al-dalilain.

Penyusun di sini lebih memilih teori yang dikemukakan oleh ulama

Hanafiyyah dan Hanabilah, dengan tahapan-tahapan al-naskh, al-tarjih, aljam’u
wa af—tazgﬁq, dan tasaqut al-dalilain. Melalut metode-metode tersebut, antara

lain, persoalan ta'arud al-adillah akan dicoba diselesaikan,

91bid., him. 178-80.
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F. Metodologi
1. Jenis, sumber, dan pengumpulan data
a. Jenis data
Data yang digunakan dalam penelitian ini masuk dalam jenis data
kualitatif, sebab yang menjadi objek penelitian merupakan konsepsi atau
pemikiran tokoh Ibn Hazm.
b. Sumber data
“ Sumber data kategori primer adalah kitab al-Ihkam f Usal al-Ahkam
karya Tbn Hazm. Di samping al-Ihkdm, karya Ibn Hazm yang lain adalah |
al-Nubaz fi Usil al-Figh al-ZahirT yang juga masuk kategori kitab us#/
figh, dan al-Muhalla yang berisikan pendapat-pendapat Ibn Hazm seputar
persoalan hukum yang merepresentasikan pendapat-pendapat yang dianut
mazhab al-zahirt.
Sumber data kategori sekunder meliputi beragam kitab-kitab Us#/ figh
~ ataupun karya-karya kontemporer seputar Usa! figh dan kaitannya dengan
persoalap sadd al-zari’ah.
c;" Teknik pengumpulan data
Penelitian ini termasuk kateori peneliian kepustakaan (Zibrary
research). Oleh karena itu teknik yang digunakan adalah pengumpulan
data literer yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren dengan
objek pembahasan yang dimaksud.

2. Teknik penyajian data
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Data yang telah terkumpul disajikan dengan metode preskriptif,
ﬁenggabungan atau sinergi antara deskripsi masalah dan sekaligus analisisnya
yang dilakukan secara bersama-sama dalam setiap pembahasan.

3. Analisis data
Analisis data yang digunakan meliputi tiga formulasi :

a. 'Iﬁduktif, digunakan untuk melibat kasus-kasus spesifik tertentu, seperti
prlaktek sahabat dan kasus tertentu dalam ijtihad nabi saw yang menyentuh
wilayah ijtihad dengan sadd al-zari'ah, selanjutnya digeneralisasikan sebagai _
acuan yang mendasar "i_&eabsahan sadd al-zarT’ah.

b. Deduktif, dilakukan tefhadap nass-nass al-Qur’an dan al-Sunnah dan terhadap

" kaidah-kaidah usilivah maupun fighiyah yang merupakan kaidah umum dan
selanjutnya diaplikasikan terhadap problematika yang disentuh oleh metode
sadd al-zart’ah.

¢. Komparatif, digunakan dalam analisis perbandingan antara pemikiran Tbn
Haim, spesifik tentang sadd al-zari’'ah dengan pemikiran tokoh us#l figh yang

lain.

5

.. Pendekatan

Dalam penelitian im digunakan pendekatan normatif, dalam pengertian
pemeriksaan dalil nass dan literatur yang ada relevansinya dengan

permasalahan sadd al-2ari’ah.®

M. Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologi, “Pidato

Pengukuhan Guru Besar Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga”, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 1999), him. 18,
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G, Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan ini digunakan sistematika sebagai berikut :

Bab I pendabuluan yang meliputi latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metodologi, dan
siéte;natika pel‘nbahasan.

Bab II mengetengahkan pembahasan sekilas tentang sadd al-zari’ah
dengan sub-sub : pengertian sadd al-zari’'ah, macam-macam sadd al-zari’ak, dan
kehujjaban sadd al-zar7’ah sebagai metode istinbat hukum. Dalam sub bab yang
terakhir disajikan analisis dasar hukum yang melandasi huyjjiyah sadd al-zari’ah.
Selanjutnya dikomparasikan dengan pendapat Ibn Hazm yang tersaji dalam bab
V.

Untuk mengenal lebih jauh latar belakang kehidupan Ibn Hazm dan
pemikiran fighnya, disajikan dalam bab I biografi Ibn Hazm dan latar
belakangnya yang meliputi sub-sub : situasi politik Spanyol Islam, situasi sosial
Spanyol Islam, kehidupan ilmiah di Spanyol Islam, dan sketsa tentang Ibn Hazm
terbagi ke dalam aktivitas ilmiah Ibn Hazm dan karakteristik pemikiran figh Ibn
Hazm.

. Bab IV mendeskripsikan sadd al-zari’ah dalam perspektif Ibn Hazm
me_liputi sus-sub: argumentasi Ibn Hazm dalam menolak sadd al-zari’ah,
kehujjahan sadd al-zari’ah: analisis perbandingan, dan konstruksi metodologi
istinbat Tbn Hazm.

Selanjutnya bab V sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.
'

i



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ton Hazm dikenal sebagai tokoh fugaha yang memiliki kecenderungan
berfikir literalis. Ia sangat tidak setuju penggunaan akal dan logika dalam ijtihad.
Sebagal konsekuensi Jogis; Tbn Hazm menolak setiap bentuk metode dan prinsip-
prinsip yang diaplikasika;f_'. di bawah naungan ijtithad b/ a/-ra’y, dalam hal ini
sadd al-zari’ah. Ibn Hazm melihat bahwa dugaan (al-zann) yang mendasari
pemikiran sadd al-zari’ah sama sekali tidak bisa dibenarkan. Mereka yang
menetapkan hukum berdasarkan dugaan, dianggap telah membuat kebohongan
terhadap Sydri’, Allah swt. Oleh Ton Hazm, mereka yang mengaplikasikan sadd
al-zari'ch berarti telah membuat ketentuan baru, yang sama sekali tidak terbuka
ruang untuk mengadakan pembarﬁan dalam agama (syari'af). Dan mazhab yang
berpegang pada sadd al-zarT’ah, menurut Ibn Hazm, adalah sejelek-jelek mazhab
di muka bumi.

Ulama’ pendukung sadd al-zari'ah meliha; bahwa Syari’ sendiri dalam
banyak kasus pelarangan terhadap suatu perbuatan, seringkali melihat pada
. motivasi (gusd) dan akibat (ratijah) dari perbuatan itu. Seperti kasus pelarangan -
nikah tahlil dan ba’y al-ajal. Menurut mereka, sadd al-zart'ah tidak bertentangan
dengan nass, bahkan sejalan dengan maksud-maksud dan semangat yang
dikandung oleh nass. Oleh karena itu, sad al-zari’'ah sebagai metode istinbat

hukum, mendapat legitimasi langsung dari nass.
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Penolakan Ibn Hazm terhadap semua metode ijtihad b7 al-ra’y, mempunyai
implikasi terhadap metode ijtthad yang dikembangkannya. Ibn Hazm hanya
mengakui al-Qur’an, al-Sunnah, dan ijma’ sebagai sumber hukum Islam. Dan
terhadap persoalan yang tidak terdapat dalam nass, ia mengembalikan pada
hukum asal, mub@h, dan mencoba menggali hukum-hukumnya dalam nags dan
ijma’. ljtihad seperti ini, 1a sebut sebagai a/-dalil. Sementara metode yang

digunakan disebut sebagai istidial. Al-Dalil, menurut Ibn Hazm, sama sekali tidak

keluar dari nass dan ijma’.

B. Saran-saran

Jika Ibn Hazm menolak sad al-2ari’ah secara keselur;.'lhan , maka metode ini
banyak digunakan oleh ulama Malikiyyail dan Hanabilah. Sementara ulama
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah hanya menggunakan sad al-zari’ah dalam kasus-
~ kasus tertentu. Dua kecenderungan ini, masih harus dilakukan kajian secara
intens bagl pengkaji yang memiliki minat membandingkan kedua corak pemikiran
tersebut.

Penelitian ini hanya satu dari sekian kajian yang dilakukan terhadap
pemikiran hukum Ibn Hazm. Sementara ita masih perlu dilakukan kajian-kajian
terhédap pemikiran Ibn Hazm di bidang yang lain seperti, pemikiran Ibn Hazm
tentang péikologi dalam karyanya, Kitab al-Akhlag wa al-Siyar, yang menurut
catatan pengkaji Barat, memiliki nuansa kajian psikologi. Karena itu karya

: ¥
tersebut, masth layak dilakukan kajian ulang.
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BAB I

Sesuatu yang pada dasarnya mengandung ke-maslahat-an, tetapi
akan membawa kepada ke-mafsadat-an.

Sesuatu yang bisa mengantarkan dan menjadi jalan kepada sesuatu.

Sesuatu yang menjadi jalan kepada hal-hal yang dilarang atau
dibolehkan. Hukumnya : apabila jalan itu membawa kepada yang
haram, maka haram pula. Apabila jalan itu membawa kepada yang
halal, maka hukumnya halal pula.

Suatu kewajiban yang tidak sempurna kecuali dengan sesuatu,
maka sesuatu menjadi wajib.

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.

......... Dan janganlah inereka memukulkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan.

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada
Muhammad) : r& 'ina, tetapi katakanlah unzurna dan dengarlah.

Termasuk dosa besar adalah seseorang memaki-maki bapak ibunya
sendiri. Sahabat bertanya :’Apakah seseorang bisa memaki kedua
orangtuanya sendiri ?. Rasulullah menjawab : ‘Ya’. Ia memaki
bapak orang lain, kemudian orang tersebut membalas memaki

bapaknya. la memaki ibu orang lain, kemudian orang tersebut
membalas memaki ibunya

Sesungguhnya (sesuatu) yang halal telah jelas, dan yang haram-pun
telah jelas. Tetapi di antara keduanya ada hal-hal yang musytabihat.
Maka barangsiapa takut berbuat dosa dengan meningalkan
musytabihat, maka ia telah benar denpan apa yang yang ia|
tinggalkan. Barangsiapa yang mengerjakan sesuatu yang diragukan,
mengandung  dosa, maka dikhawatirkan ta akan lerjerumus ke
dalamnya. Hal-hal yang maksiat adalah larangan Allah. Maka

i
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barangsiapa yang bermain-main di sekitar larangan, dikhawatirkan
1a akan terjerumus ke dalamnya.

Yang menjadi patokan dalam hak-hak Allah adalah maknanya,
sedangkan dalam hak-hak hamba adalah lafalnya.

Yang menjadi patokan adalah makna, bukan lafal dan ucapan.
Yang menjadi patokan dalam ‘akad adalah tujuan dan niatnya,
BAB IV

Sekelompok orang berpendapat dengan menyimpulkan hukum
haram, karena diduga perbuatan—vyang dihukumi haram—akan
membawa kepada (ke-mafsadar-an). Ketentuan ini, menurut mereka,
didasarkan atas sikap kehati-hatian. '

..... Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang

sesunguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap
kebenaran.

Seseorang tidak akan sampai pada derajat taqwa, sehingga ia

meninggalkan sesuatu yang (secara zahir) tidak jelek, karena takut
hal itu mengandung kejelekan.

...... Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang
diharamkan-Nya atas kamu

Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu.
. . Kemudian apabila telah habis masa ‘iddalmya.

Al-Hima adalah larangan, dan di sekitar a/-hima bukanlah al-hima.
Karena itu sesuatu yang musytabihar bukanlah sesuatu yang dilarang
ite sendiri. Dan yang tidak dilarang, berarti boleh. Hal ini sudah
jelas. Ini hanyalah (himbauan) agar seseorang memilki sifat wara’
yang sudah tentu pemilik sifat im akan diben pahala. Tetapi orang
yang tidak memiliki sifat ini juga tidak berdosa, karena ia tidak
terjatuh ke dalam larangan secara nyata:

Setiap orang yang menetapkan hukum berdasarkan sikap kehati-
hatian, atau sesuatu yang diasumsikan akan menjadi jalan (Zari'ah)
kepada mafsadat, maka sesunguhnya ia telah berhukum dengan |
berlandaskan dugaan (a/-zann). Siapa saja yang berhukum dengan
al-zann, berarti ia telah membuat satu kebohongan dan kebatilan.
Dan hal 1ni tidak dibolehkan, karena hanya menuruti bisikan hawa
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nafsu, jauh dari kebenaran. Kita berlindung kepada Allah dari setiap
mazhab yang melakukan hal tersebut. Karena sesungguhnya
mazhab yang demikian, pada dasarnya adalah sesat, rendah, dan
rusak. Jika seseorang dibolehkan membuat larangan terhadap
sesuatu yang akan membawa kepada kemafsadatan, tentu mereka
harus mengebiri para lelaki agar tidak berzina, membunuh semua
manusia agar tidak menjadi kafir, dan memusnahkan pohon-pohon
anggur agar tidak dibuat minuman keras. Mazhab yang

menyuarakan hal ini, adalah serusak-rusak mazhab (afsad mazhab)
di muka bumi.

Menghindari mafsadar didahulukan atas menarik maslahat.

Madarat harus dihilangkan.

Sesuatu yang akan membawa kepada yang dilarang, maka dilarang
pula

Tidak ada ke-madarat-an dan tidak boleh menimpakan ke-madarat-
an dalam Islam.

Asal sesuatu yang mengandung kemanfaatan adalah boleh, dan
sasuatu yang mengandung kemadaratan dilarang.

...... T'::Pada hari ini telah Ku-sempurnakan agamamu dan telah
kesempurnakan nikmat-Ku atas kamu.

Apabila umat bersepakat untuk membolehkan sesuatu, melarang
atau mewajibkannya, lalu sebagian mereka menda’wahkan bahwa
hukum tersebut berdasarkan raql, maka hukum tersebut tidak wajib
diikuti kecuali ada nass yang menjelaskan hal itu. Jika tidak, maka
imd’ seperti ini menjadi batal...Jika nass menerangkan suatu
hukum, lalu ifma’ menjelaskan bahwa hukum tersebut telah di-
takhsis, maka keterangan ini bisa dibuat pegangan. Karena, takhsis
yang diruyjukkan kepada nass, merupakan bukti kebenaran itu.

it
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